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1.1 LATARBELAKANG 

BAB 

1PENDAHULUA

N 

Penyakittidakmenular(PTM)merupakankelompokpenyakityang 

memberi dampak kesehatan pada masyarakat. Angka kejadian PTMsetiap 

tahun selalu mengalami peningkatan seiring dengan 

meningkatnyapolahidupyangtidaksehat.PenyakityangtermasukkedalamPT

MadalahHipertensi dan Diabetes Mellitus.(Bustan,2015) 

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakitkecing manis 

yangdisebabkan oleh ganaguan meabolisme yang terjadi pada organ 

panhkreasyang ditandai dengan peningkatan gula darah atau sering disebut 

dengankondisi hiperglekimia yang disebabkan karena menurunya jumlah 

insulindaripangkreas (sihotang2017). 

Gejala yang dikeluhkanpenderita diabetes melitus(DM) 

yaituPolidispia, Poliuria, Polifagia dan Penurunan Berat Badan Resiko 

diabetesmeningkat sejalan dengan bertambahnya usia, keparahan diabetes 

melitusjangkapanjangakanmengakibatperubahanmikrovaskulerberupaReti

napati,Nefropati, . (Yahya,2018) 

DataWorldHealthOrganization(WHO)menyebutkanbahwatercatat 

422 juta orang di dunia menderita diabetes melitus atau terjadipeningkatan 

sekitar 8,5 % pada populasi orang dewasa dan 

diperkirakanterdapat2,2jutakematiandenganpersentaseakibatpenyakitdiabet

esmelitus yang terjadi sebelum usia 70 tahun, khususnya di negara-

negaradenganstatusekonomirendahdanmenengah.Bahkandiperkirakanakan 
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terus meningkat sekitar 600 juta jiwa pada tahun 2035 (Kemenkes 

RI,2018). American Diabetes Association (ADA) menjelaskan bahwa 

setiap21 detik terdapat satu orang yang terdiagnosa diabetes melitus atau 

hampirsetengahdaripopulasiorangdewasadiAmerikamenderitadiabetesmell

itus(ADA, 2019). 

PrvelensipenyakittidakmenulardiIndonesiaberdasaraknpemeriksaan 

gula darah, diabetes melitus di Indonesia naik 6,9% menjadi8,5%. 

Diabetes melitus saat ini sudah menjadi penyakiy pembunuh urutanketiga 

di Indonesia dengan ( 6,7%) merujukpada sample 

RegistrationSurvey2014.(Dinkes jawabarat)(Riskesdas 2018) 

Upaya penatalaksaan Diabetes Melitus ( DM)memiliki 5 pilar,yaitu 

Edukasi,Terapi Nutrisi Medis, Aktifitas Fisik , Terapi 

farmakologidan.MonitoringKadarGula,Tujuandaripenatalaksansecaraumu

madalahmeningkatkankualitashiduppenyandangdiabetesmelitus.(PERKEN

I2015) 

Aktifitas fisikmerupakan salah satu pilar penatalaksanaan 

diabetesdisamping edukasi dan intervensi farmakologis, Manfaat latihan 

jasmanibagipenderitaDiabetesantaralainmeningkatkanpenurunanglukosada

rahdanikutberperandalammengatasikemungkinanterjadinyakomplikasiater

ogenik,gangguanlemakdarah.Kebugaranjasmanimerupakan bagian yang 

terpenting dalam seseorang berbeda-beda 

sesuaidenganaktivitasyangdilakukanya,kebugaranjasmanidapatdiperolahda

riaktivitasfisikataukegiatanyangdilakukanolehsetiaporang,(Suharjana, 

2013) 
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Aktifitasfisikjugaseringdisebutsebagaikemampuanfisikseseorangun

tukmendapatkanaktivitassehari-harisecaraefisiendanefektif. Peningkatan 

kadar gula darah pada penderita DMsecara 

terusmenerusdapatberpengaruhburukbagitubuhdanmenyebabkankomplikas

i. Namun kadar gula darah penderita DM dapat dikontrol 

salahsatunyadengan denganmelakukanAktifitasfisik. .(suharjana2013) 

Aktfitasfisikmerupakangerakantubuhyangteraturdanberirama. Pada 

saat olahraga, kebutuhan bahan bakar otot yang masih aktifakan 

meningkat. Selainitu, akan timbul reaksi tubuh yang bermacam-macam 

seperti sirkulasi, metabolisme, pengaturan hormonal, dan 

susunansarafotonom.Kebutuhanenergipadasaatberolahragabersumberdarigl

ukosadanasamlemakbebas.Glukosayangdipakaipadaawalnyabersumber 

dari cadangan glikogen otot, kemudian berasal dari glukosadarah. Aktifitas 

fisik yang baik untuk penderita DM dapat 

mengontrolkadarguladarah.(suharjana2013) 

Kenaikan gula darah yang signifikan harus melakukan 

kegiatan.AktifitasfisikpenderitaDMmembutuhkanlatihanfisikuntukmengen

dalikan kadar gula darahnya, sebab ketika beraktivitas fisik 

terjadipertambahan penggunaan glukosa di otot yang berkontraksi 

sehingga halini dapat menurunkan gula dalam darah.Disamping itu, 

aktivitas fisikyang dilakukan secara benar dan teratur dapat berdampak 

pada penurunanberat badan, peningkatan fungsi kardiopulmonari, 

meminimalisir LDL danmeningkatkan HDL yang berdampak pada 

pencegahan jantung koroner.(Dinata2015) 
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Berdasarkanpenelitian yang di lakukan Nurayati ( 2017) 

diketahuipasien diabetes sebagaian besar mempunyai aktifitas fisik yang 

rendahdengankadargulayangtinggisebanyak30orangdenganprrsentasesebas

ar 76,9%, Hasil uji satstitik dengan Sperman’srho menunjukan hasilnilai 

p=0,000 yang dimana hasil tersebut lebih kecil dari alfa (0,01) 

artinyaterdapathubungan  antara  aktifitas  fisik  dengan  kadar  gula  

darah(Nuryati dan Andrian 2017) 

Berdasarkan Teori dasar dari Lawren Green menjelaksan 

bahwaperilaku kesehatan seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor yakini: 

FaktorPredisposisi(umur,pekerjaan,Pendidikan,PengetahuandanSikap),Fak

torPemungkin(jarakkefasilitaskesehatan),Faktorpenguat(dukungankeluarga

dan tokoh Masyarakat .(Notoadmodjo, 2014 : 76) 

Pengetahuanadalahmerupakanhasil“tahu”danterjadisetelahorang 

melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. 

Pengetahuanmerupakandomainterpentingbagiterbentuknyatindakanseseora

ng.Pengetahuandiperlukanuntukmendorongpsikisseseorangdalammenumb

uhkan   sikap   dan   perilaku   sehari-hari   dan   dapat   

dikatakan(Notoadmodjo 2012) 

BerdasarkandatadiwilayahkerjaUPTCilengkrangterdapatsekitar 61 

orang yang memiliki diabetes mellitus,dan berdasarkan studipendahuluan 

yang saya lakukan dengan mewawancarai 10 responden 

yangmemilikiDiabetesdari10respondentersebutmengatakanjarangsekali 
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melakukan kegaiatan olahraga,responden mengatakan tidak tahu 

manfatdariolahragatersebut 

Berdasarkan konteks latar belakang yang telah 

diuraikan,penelitiantertarikuntukmelakukanpenelitiantentang”Pengetahuan

PenderitaDiabetesMelitus Tentang PentingnyaAktifitas Fisik 

1.2 RumusanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdiuraikandiatas,makapenelitian 

merumuskan masalah sebagai berikut:’Bagaimana Pengetahuanpenderita 

diabates tentang pentignya aktfitas fisik Di WilayahKerjaUPTCilengkrang 

? 

1.3 TujuanPenelitian 

Berdasarkan latar belakang dan Rumusan Masalah, maka 

tujuanpenelitian ini untuk mengetahuai pengetahuan Penderita Diabetes 

MelitusTentangpentingnyaAktifitasFisikDiWilayahKerjaUPTCilengkrang

? 

1.4 ManfaatPenelitian 

1.4.1 ManfaatBagiIlmuKeperawatan 

Untuk menambah pengetahuan dalam ilmu keperawatan 

tentangPegetahuan Penderita Diabates Melitus Tentang Pentingnya 

Aktifitas FisikDiWilayah KerjaUPT Cilengkrang ? 

1.4.2 ManfaatPraktis 

1. ManfaatBagiUniversitasBhaktiKencana 

Penelitianinidiharapkanmenjadibahanreferensisertapengetahuan 

dan bahan ajaran bagi mahasiswa universitas Bhakti KencanaBandung 
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2. ManfaatPeneliti 

Dapat menambah sumber pengetahuan dan informasi 

masyarakatmengenaiPengetahuanPenderitaDiabetesMelitusTentangpentin

gnyaAktifitasFisik Di Wilayah  KerjaUPTCilengkrang 

3. ManfaatBagi Puskesmas 

Penelitianinidiharapkanmenjadimasukanbagipelayanankesehatan 

dalam mengedukasi kesehatantentangpentingnya aktiftas 

fisikbagipenderitadiabetesmelitus 

4. ManfaatBagiPenulis 

UntukmenambahwawasanbarudanpengalamanakanPengetahuanPe

nderitaDiabetesMelitusTentangpentingnyaAktifitasFisikDi Wilayah  Kerja 

UPT Cilengkrang 

1.5 RuangLingkupPenelitian 

Penelitian ini Merupakan Ruang Lingkup Keperawatan 

MedikalBedah dan Komunitas. dilakukan di Wilayah Kerja UPT 

Cilengkrang diJalan Cilengkran1 No.130 Kelurahan Cisurupan, 

Kecamatan Cibiru, 

KotaBandung,Untukwaktupenyusunanpenelitianiniakandilakukandaribula

nAgustus sampai Bulan September2022 
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